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INTISARI

Buah pir ya (Pyrus bretschneideri) merupakan salah satu jenis buah yang
banyak dijual di Indonesia dan banyak dikonsumsi oleh masyarakat. Buah pir ya
(Pyrus bretschneideri) mengandung vitamin C yang memiliki aktivitas
antioksidan dan imunostimulan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui kadar vitamin C pada sari buah pir ya (Pyrus bretschneideri) dengan
Spektrofotometri UV-Vis. Buah pir ya yang sudah didapat dihaluskan
menggunakan juice extractor. Hasil preparasi yang diperoleh digunakan untuk
analisis kualitatif dengan reaksi warna menggunakan pereaksi KMnO,, lodium,
FeCl; dan AgNO; serta metode analisis spesifisitas. Buah pir ya (Pyrus
bretschneideri) dianalisis secara kuantitatif dengan spektrofotometri UV-Vis pada
panjang gelombang maksimum 264 nm. Hasil analisis kualitatif menunjukkan
bahwa buah pir ya positif mengandung vitamin C. Hasil analisis kuantitatif
menunjukkan bahwa kadar rata-rata vitamin C pada sari buah pir ya adalah
0,00467% + 0,00005 dengan % KV sebesar 1,1922 %.

Kata kunci: Buah Pir Ya, vitamin C, sari, spektrofotometri UV-Vis
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Abstrak

Ya pear (Pyrus bretschneideri) is a type of fruit that is sold in Indonesia
and is widely consumed by the public. Ya pear (Pyrus bretschneideri) contains
vitamin C which has antioxidant and immunostimulating activity. The aims of the
researcher was to determine the level of vitamin C in ya pear juice (Pyrus
bretschneideri) by UV-Vis Spektrophotometry. The ya pears that have been
obtained are mashed using a juice extractor. The preparation results obtained were
used for qualitative analysis with color reaction using KMnO4, lodine, FeCI3 and,
AgNO3 reagents and the specificity of the analysis method. The ya pear was
analyzed Quantitatively by UV-Vis spectrophotometry at a maximum wavelength
of 264 nm. The results of the qualitative analysis showed that ya pears were
positive for vitamin C. The results of quantitative analysis showed that the
average level of vitamin C in ya pear juice was 0,00467% + 0,00005 with a % KV
of 1,1922%.

Key words: Ya pear, vitamin C, extract, UV-Vis spectrophotometry
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pneumonia Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) adalah
peradangan pada parenkim paru yang disebabkan oleh infeksi saluran napas
akut berat (Severe Acute Respiratory Infection-SARI) yaitu infeksi saluran
napas akut dengan riwayat demam (suhu> 38°C) dan batuk dengan onset
dalam 10 hari terakhir serta perlu perawatan di rumah sakit. Gejala klinis
yang muncul beragam, mulai tidak berkomplikasi (ringan) sampai syok septik
(berat). Tiga gejala utama: demam, batuk kering (sebagian kecil berdahak)
dan sulit bernapas atau sesak. Demam bisa didapatkan pada beberapa
keadaan, yaitu pada usia geriatri atau pada orang dengan imunokompromis.
Gejala tambahan lainnya yaitu nyeri kepala, nyeri otot, lemas, diare dan batuk
darah (Burhan, dkk, 2020).

Susilo, dkk., (2020) melakukan penelitian yang berhubungan dengan
Covid-19 disebabkan oleh adanya respon imun tubuh yang kurang baik,
kontak erat dengan orang yang diduga terinfeksi Covid-19. Manifestasi klinis
pasien Covid-19 memiliki spektrum yang luas, mulai dari tanpa gejala, gejala
ringan atau sedang, mengalami sakit berat, dan kritis. Untuk mencegah
penyebaran Covid-19 maka diperlukan zat yang mampu memperbaiki imun

tubuh.



Indonesia kaya akan berbagai jenis tumbuhan yang bisa dijadikan
makanan dan sekaligus berfungsi sebagai obat tradisional, Indonesia
merupakan salah satu negara pengimpor buah pir terbesar. Buah pir memiliki
kandungan air dan serat yang sangat tinggi dan kaya akan berbagai macam
vitamin, antara lain A, B1, B2, C, E, K, niasin, asam pantoneat, folacin
(Khasanah, dkk. 2016). Buah pir mengandung senyawa antioksidan seperti
vitamin E dan vitamin C yang berfungsi untuk menghambat radikal bebas.
Vitamin C merupakan komponen yang memegang peranan penting bagi
kelangsungan metabolisme dalam tubuh dan merupakan salah satu vitamin
yang tidak dapat diproduksi sendiri oleh tubuh manusia tetapi diperoleh dari
bahan pangan yang dikonsumsi. Sumber vitamin C berasal dari sayuran dan
buah-buahan, terutama buah-buahan segar, oleh karena itu vitamin C disebut
fresh food vitamin. Buah yang masih muda lebih banyak kandungan vitamin
C dan semakin tua buah kandungan vitamin C semakin berkurang (Susanti,
2017).

Vitamin C merupakan salah satu pengobatan simptomatik yang
dipakai untuk COVID-19, karena vitamin C memiliki aktivitas antioksidan
dan dapat mengurangi stress oksidatif, peradangan oksidatif, meningkatkan
fungsi sel kekebalan tubuh, meningkatkan fungsi endovaskular, dan
memberikan modifikasi imunologis epigenetik (Bimantara, 2020). Vitamin C
meningkatkan fungsi imun dengan menstimulasi produksi interferon (protein

yang melindungi sel dari serangan virus). Interferon adalah salah satu sitokin



yang dihasilkan karena adanya komunikasi sel yang baik sehingga diperlukan
sel imun yang sehat dengan membrane sel yang utuh (Winarsi, 2007).

Penetapan kadar vitamin C secara spektrofotometri UV-Vis yang telah
dilakukan antara lain pada penelitian analisis kadar vitamin C dalam produk
olahan buah salak (Salaca zalacca) dengan metode spektrofotometri UV-Vis
(Buhari, 2010). Penelitian pengaruh lama penyimpanan terhadap kadar
vitamin C buah apel (Malus sylvestris Mill.) dengan metode spektrofotometri
UV-Vis (Maajid, dkk., 2018). Analisis kadar vitamin C pada kulit pisang
(Musa Paradisiaca) dengan metode spektrofotometri UV-Vis (Pratiwi, dkk.,
2018).

Potensi sari buah pir ya (Pyrus bretschneideri) melalui uji vitamin C
dengan metode spektrofotometri UV-Visibel dipilih karena vitamin C
memiliki gugus kromofor, sehingga dapat menyerap radiasi pada panjang
gelombang di daerah ultraviolet (Susanti, 2017). Sebagai baku pembanding
dapat menggunakan asam askorbat karena dapat larut dalam air (Pratiwi, dkKk,
2018).

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai “Potensi Buah Pir Ya (Pyrus bretschneideri)
sebagai Imunostimulan terhadap Covid-19 melalui Uji Vitamin C dengan
Metode Spektrofotometri UV-Visibel”. Dengan harapan potensi sari buah pir
ya (Pyrus bretschneideri) dapat meningkatkan imunitas tubuh dimasa

pandemi sebagai salah satu cara agar terhindar dari virus.



B. Rumusan Masalah
Berapa kadar vitamin C dalam sari buah pir ya (Pyrus bretschneideri)

secara Spektrofotometri UV-Vis?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar vitamin C yang
terkandung dalam sari buah pir ya (Pyrus bretschneideri) secara

Spektrofotometri UV-Vis.

D. Manfaat Penelitian
Menambah ilmu pengetahuan bagi masyarakat tentang kandungan
vitamin C dalam sari buah pir ya (Pyrus bretschneideri) sehingga dapat
digunakan sebagai salah satu sumber antioksidan alami untuk meningkatkan

sistem kekebalan tubuh dan menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya.
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METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

C.

Penelitian yang dilakukan dalam Karya Tulis llmiah menggunakan
jenis penelitian deskriptif, yaitu melakukan penetapan kadar vitamin C pada
sari  buah pir ya (Pyrus bretschneideri) menggunakan metode
spektrofotometri UV-Visibel. Tidak ada perbedaan dalam perlakuan sampel

dan hasil yang diperoleh merupakan kadar dari sari buah pir ya.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kimia Analisis Instrumental
dan Laboratorium Kimia Analisis Kualitatif Sekolah Tinggi lImu Kesehatan
Nasional. Waktu penelitian dilakukan pada bulan Desember 2020 - Februari

2021.

Instrumen Penelitian
1. Alat
Alat yang digunakan adalah Spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu
UV mini-1240), Kuvet (Helma Analytic type No. 100.600 QG Light path
lotum), juice extractor (Miyako), Neraca Analitik (Ohaus pioneer dengan
sensitifitas 0,0001 g), Centrifuge (Oregon LC-04S), Pipet tetes (Pyrex),

Batang Pengaduk (Pyrex), Beaker glasss 500 ml (Pyrex), Labu Ukur
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(Pyrex), tabung reaksi (Pyrex), kertas saring, pipet volume 1 ml (Pyrex),
gelas ukur 250 ml (Pyrex).
2. Bahan
Bahan yang digunakan adalah buah pir ya (Pyrus bretschneideri),
baku Vitamin C p.a (E. Merck), aquadest (PT. Brataco), FeCls (E. Merck),

iodium (E. Merck), KMnOg4 (E. Merck), AgNOs (E. Merck).

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan unit atau individu dalam ruang
lingkup yang ingin diteliti. Populasi dari penelitian adalah Buah Pir Ya
(Pyrus bretschneideri) yang diperoleh dari Pasar Gede Hardjonegoro di
Surakarta.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang diharapakan mampu
mewakili populasi. Pada penelitian ini menggunakan sampel buah pir ya
(Pyrus bretschneideri) dengan karakteristik buah yang segar dan sudah
matang dengan tekstur daging buah berpasir, warna kulit buah kuning,
buah bersih dan tidak cacat, yang diperoleh dari 5 pedagang buah di Pasar
Gede Harjdonegoro Surakarta, Jawa Tengah. Metode pemilihan sampel
adalah Purprosive Sampling yaitu pengambilan sampel yang homogen
atau memiliki karakteristik yang sama dan memiliki kemungkinan yang

sama untuk terambil.
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E. Besar Sampel
Sampel buah pir ya (Pyrus bretschneideri) yang diambil dari 5
pedagang di Pasar Gede Harjonegoro masing-masing sebanyak 1 kg. Buah
dihomogenkan dan diambil sebanyak 1 kg kemudian dikupas, dipotong-
potong, dicuci dengan air mengalir, ditimbang sebanyak 300 gram dan disari
dengan juicer. Sari buah pir yang dididapatkan sejumlah 150 ml sebanyak 3
kali preparasi sampel, selanjutnya dilakukan uji kualitatif dan uji kuantitatif

terhadap masing-masing sampel sebanyak 3 kali pengulangan.

F. Identifikasi Variabel Penelitian
Variabel terkendali dalam penelitian ini adalah sampel buah pir ya
(Pyrus bretschneideri) yang dipilih dengan kriteria tertentu yang ditetapkan

menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis.

G. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Identifikasi variabel dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan
kharakteristik sampel buah buah pir ya (Pyrus bretschneideri) yang akan
digunakan adalah buah yang segar dan sudah matang dengan tekstur daging
buah berpasir, warna kulit buah kuning kecoklatan, buah bersih dan tidak
cacat. Penelitian ini dilakukan untuk menetapkan kadar vitamin C dalam sari
buah pir ya (Pyrus bretschneideri) menggunakan metode Spektrofotometri

UV-Vis.



H. Alur Penelitian

1. Bagan

Buah pir ya

y

Determinasi

Y

Buah pir dikupas, dipotong-
potong, dicuci, ditimbang
sebanyak 300 gram

Y

juice extractor

Dimasukkan dalam

2

Didapatkan sari buah pir ya
sebanyak+ 150 mL

'

Dicentrifuge dengan
kecepatan 3000 rpm selama
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Uji Kuantitatif

y

Larutan baku asam askorbat 100 ppm
dengan menimbang 10 mg dan
dilarutkan dalam labu ukur 100 ml

y

Penentuan panjang gelombang
maksimum pada 200-300 nm, pipet 0,9
ml larutan baku

y

15 menit
v
Uji Kualitatif
v
Uji FeCl; Uji lodium
| |
Uji AgNO; Uji KMnQ,

L Uji Spesifitas
metode analisis

|

Penentuan kurva baku dengan
konsentrasi 3 ppm, 5 ppm, 7 ppm, 9
ppm, 11 ppm pada panjang gelombang
maksimum

y

Penetapan kadar sampel sari buah pir ya

v

Negatif

Positif

Analisa Data

2

Kesimpulan

Gambar 6. Bagan Alur Penelitian
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2. Cara Kerja
a. Preparasi Sampel
Buah pir ya (Pyrus bretschneideri) yang sudah dihomogenkan,
kemudian dikupas, dipotong, dicuci bersih kemudian ditiriskan.
Setelah itu buah pir ya ditimbang sebanyak 300 gram, kemudian
dihancurkan dengan juice extractor hingga mendapatkan sari buah.
Masukkan sari buah pir ya (Pyrus bretschneideri) yang didapat
sebanyak 150 ml pada beker glas dan tutup dengan alumunium foil.
Ambil 10 ml sari buah yang didapat sebanyak 10 tabung untuk
kemudian di centrifugasi dengan kecepatan 3000 rpm selama 15 menit
(Irnawati, dkk., 2017; Susanti, 2017).
b. Analisis Kualitatif
Untuk mengidentifikasi bahwa didalam sampel terdapat
kandungan vitamin C. Uji kualitatif untuk vitamin C yaitu:
1) Sampel ditambahkan dengan pereaksi FeCls, bila hasil positif akan
terbentuk warna ungu yang segera hilang (Prisnawan, 2017).
2) Sampel ditambahkan dengan pereaksi iodium, warna iodium akan
hilang jika sampel mengandung vitamin C (Prisnawan, 2017).
3) Sampel ditambahkan dengan pereaksi AgNOs, bila positif akan
terbentuk endapan hitam (Yulianis, dkk, 2020).
4) Sampel ditambahkan dengan pereaksi KMnQ,, bila positif warna

ungu KMnO, akan hilang (Susanti, 2017).
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5) Spesifitas Metode Analisis

Absorptivitas larutan uji dan larutan baku diukur pada panjang
gelombang maksimum (200-300 nm). Larutan baku yang
digunakan merupakan larutan baku kerja. Amati dan bandingkan
nilai E (1%;1cm) yang berasal dari perhitungan kadar larutan uji,
panjang gelombang maksimum dan bentuk spectrum yang
dihasilkan oleh absorptivitas larutan uji terhadap larutan baku

(Warono dan Syamsudin, 2013).

c. Analisis Kuantitatif

1)

2)

3)

Pembuatan larutan baku induk asam askorbat (100 ppm)

Asam askorbat p.a ditimbang 10,0 mg kemudian dilarutkan
dengan aquades secukupnya dan dimasukkan kedalam labu ukur
100 ml, dilarutkan dengan aquadest hingga tanda batas (Yuliati
dan Evi, 2017).

Penentuan panjang gelombang maksimum

Larutan baku induk 100 ppm dipipet 0,9 ml, dimasukkan
dalam labu takar 10,0 ml ditambah aquadest hingga tanda batas.
Diukur serapan larutan pada panjang gelombang 200-300 nm
dengan interval 5 nm dengan menggunakan blangko aquadest
(Widiastuti, 2015; Prisnawan, 2017).

Penentuan kurva baku
Larutan asam askorbat 100 ppm dipipet sebanyak 0,3 ml, 0,5

ml, 0,7 ml, 0,9 ml dan 1,1 ml (3 ppm, 5 ppm,7 ppm, 9 ppm dan 11



4)
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ppm), masing-masing dimasukkan ke dalam labu ukur 10,0 ml
diencerkan dengan aquadest hingga tanda. Ukur serapan seri
larutan baku pada panjang gelombang maksimum, dari kadar
terkecil dan hitung persamaan regresi linier yang merupakan
hubungan antara konsentrasi versus absorbansi serta ditentukan
koefisien korelasinya (Widiastuti, 2015).
Penetapan kadar vitamin C

Sari buah pir ya yang telah di sentrifugasi, dipipet 1,0 ml
kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 10,0 ml dan
ditambahkan aquades hingga tanda batas. Penetapan kadar vitamin
C menggunakan kurva kalibrasi dengan persamaan kurva regresi.

(Yuliati dan Evi, 2017).

Analisis Data Penelitian
1. Pengukuran kadar vitamin C dilakukan dengan Spektrofotometer UV-Vis.

2. Regresi Linier

Perhitungan kadar vitamin ¢ menggunakan persamaan regresi linier

antara konsentrasi vs absorbansi. Dari data regresi linier diperoleh nilai a,
b dan r. Nilai r harus mendekati £ 1 agar kurva yang dihasilkan linier,
artinya terdapat korelasi yang sangat kuat antara konsentrasi (X) dan
absorbansi ().

Y =a+hbX

Keterangan= Y= serapan yang diperoleh
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a = intersep (titik potong kurva terhadap sumbu y)
b = kemiringan (slope) kurva linier
X= konsentrasi (ppm)

3. Kaoefisien Variasi (%0KV)

Koefisien wvariasi digunakan untuk mengetahui besarnya
perbandingan simpangan antara kadar vitamin C dengan kadar rata-rata
sampel buah pir ya yang dinyatakan dalam %. Tujuan perhitungan %KV
adalah untuk menunjukkan derajat kesesuaian antara hasil uji individual,
diukur melalui penyebaran hasil individual dari rata-rata jika prosedur
diterapkan secara berulang pada sampel-sampel yang diambil dari
campuran yang homogen. Semakin kecil % KV maka data yang diperoleh
akan semakin baik. Kriteria seksama diberikan jika metode memberikan
simpangan baku relative atau koefisien variasi 2% atau kurang (Harmita,

2004).

%K V= % x 100

Keterangan= SD= Standar Deviasi

X = rata-rata



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sampel sari buah pir
yali memiliki rata-rata kadar vitamin C sebesar 0,00467% =+
0,00005 dengan perolehan %KYV sebesar 1,1922%.
B. Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang penetapan
kadar vitamin C pada buah pir ya dengan menggunakan metode

selain spektrofotometri UV-Vis.
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